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				Halaman ini tervalidasi

desa adat. Berapa akhli (4;8), kini cendrung memakai istilah wangsa dari pada kasta. Menurut dasar kewangsaan tersebut, masyarakat diklasifikasikan atas: wangsa Brahmana, wangsa Ksatria, wangsa wesya dan wangsa sudra. Tiga wangsa pertama disebut juga triwangsa dan yang terakhir disebut jaba wangsa. Pelapisan sosial atas dasar kewangsaan ini pada umumnya terdapat pada masyarakat desa di Bali dataran dan tidak pada masyarakat desa Bali Aga.



2. Bentuk pelapisan:



Struktur pelapisan menurut dasar keaslian dibedakan
atas dua lapisan:



	Lapisan asli sebagai lapisan yang lebih tinggi.
	Lapisan tak asli sebagai lapisan yang lebih rendah.






Keanggotaan dari lapisan asli bersifat tertutup dalam arti hanya terdiri dari orang-orang dari keturunan warga desa asli. Keanggotaan lapisan tak asli bersifat terbuka dalam arti mencakup semua orang yang datang ke desa itu. Didesa adat Tenganan Pegringsingan, misalnya, orang-orang pendatang disebut wong angendok



Atribut yang membedakan golongan asli dan tak asli kelihatan antara lain dalam hal: pakaian adat, rumah tempat tinggal.



Menurut informasi yang dapat dikumpulkan tidak diketemukan adanya sistem gelar yang membedakan antara lapisan asli dengan lapisan tak asli. Namun demikian dalam hak dan kewajiban
nampaknya kedua lapisan ini dapat dibedakan.



Beberapa hak lapisan asli dalam masyarakat adalah:



	Hak untuk duduk sebagai warga desa inti.
	Hak untuk menerima bagian dari hasil tanah kolektif.
	Hak untuk turut dalam rapat-rapat desa.
	Hak untuk menjadi pimpinan desa.






Sedangkan beberapa kewajiban pokok dari lapisan asli antara lain adalah:



	Kewajiban melaksanakan upacara-upacara desa.
	Kewajiban memelihara milik kolektif.
	Kewajiban menjaga keamanan desa.
	Kewajiban memelihara dan memperbaiki bangunan-bangunan desa.
	Kewajiban bergotong-royong untuk berbagai kepentingan desa.
	Kewajiban lapisan tak asli sebagai pelengkap.
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